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ABSTRAK 

 

 

 

Kemandirian Daerah adalah kemampuan daerah untuk menperoleh 

pendapatan yang bersumber dari PAD, Retribusi Daerah dan lain – lain PAD yang 

sah. 

Kemampuan Fiskal Kabupaten MTB jika ditinjau dari Derajat 

Kemandirian Fiskal (DKF) ternyata masih kurang dan belum mampu membiayai 

kebutuhan fiskal daerah. 

Secara bersama-sama Variabel Transfer Pemerintah, Investasi Daerah, 

PDRB Perkapita dan Kemandirian tahun sebelumnya berpengaruh dan signifikan 

meningkatkan Kemandirian Fiskal Daerah. Secara parsial nilai Transfer 

Pemerintah dan Investasi yang meningkat tidak terlalu berpengaruh terhadap 

peningkatan kemandirian fiskal daerah, malah dapat berpengaruh menurunkan 

nilai kemandirian fiskal, Sedangkan nilai Variabel PDRB Perkapita meningkat 

berdampak meningkatan Kemandirian Fiskal, sedangkan nilai Variabel 

Kemandirian Daerah tahun sebelumnya berdampak pada turunya penerimaan 

daerah apabila Kemandirian Fiskal pada tahun berjalan  tidak mengalami 

perubahan. 

Berdasarkan Temuan ini disimpulkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi 

adalah faktor penting untuk meningkatkan Kemandirian Fiskal. Dari sisi 

kebijakan Pemerintah Daerah perlu model investasi baru antara lain; Pinjaman 

daerah dan Penerbitan Obligasi guna mendukung pembiayaan daerah, selain itu 

Pemerintah daerah perlu melakukan intensifikasi dan ekstensifikasi PAD, serta 

dapat digunakan seefisien dan seefektif mungkin untuk pembangunan daerah yang 

secara bertahap mampu mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat.   
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Regional self-reliance is the ability of the region to a share of income 

derived from the PAD, Levies and other - other legitimate PAD. 

Ability District Fiscal MTB when viewed from Fiscal Independence 

Degrees (DKF) was still lacking and not able to finance the fiscal area. 

` Together Variable Government Transfers, Local Investment, GDP per 

capita and the independence of the previous year and significant effect increases 

the Regional Fiscal Independence. Partially value of Government Transfers and 

increased investment does not significantly affect the increase of local fiscal 

autonomy, even to the fiscal effect of reducing the value of independence, while 

GDP per capita increased the value of variables impacting increase fiscal 

independence, while the value of variable independence affects the area the 

previous year when the fall of the reception area Fiscal independence in the 

current year has not changed. 

Based on these findings concluded that economic growth is an important 

factor to increase fiscal independence. In terms of Government policy needs new 

investment models, among others: Loans and Bond Issuance region to support 

regional funding, in addition to local government needs to do the intensification 

and extension of PAD, and can be used as efficiently and effectively as possible to 

regional development that is gradually able to reduce dependence on the central 

government. 
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